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BAB V 

PENUTUP 

A. kesimpulan 

Dari hasil penelitian di atas, maka peneliti  mengambil kesimpulan  

sebagai berikut: 

1. Tahapan atau Proses Tradisi Haji di Negeri Hualoy. 

Tradisi haji pertama kali di mulai pada tradisi ziarah makam pada proses 

ini semua calon haji melakukan ziarah makam untuk melakukan tahlilan 

serta mendo’akan pemilik makam sebagai bentuk penghormatan atas kerja 

keras mereka yang telah menyebarkan agama islam di tanah seram 

terkhususnya di Negeri Hualoy, setelah selesai dari ziarah makam kemudian 

dilaksanakan rouwe amanno (kumpul kampung) dalam proses kumpul 

kampung ini dilaksanakan di masjid zainal abidin yang dihadiri oleh seluruh 

lapisan masyarakat, pada proses ini di awali dengan membacakan al-fatihah 

kemudian ada permohonan maaf calon haji kepada masyarakat dari segala 

dosa yang pernah diperbuat, setelahnya ada upaya penyelesaian hutang 

piutang yang belum diselesaikan, kemudian diakhiri dengan makan bersama 

di rumah calon haji. Setelah itu dilanjutkan dengan tradisi makan patai 

(makan perpisahan) bersama keluarga dekat dan anak-anak dari calon haji 

yang dilaksanakan pada malam hari setelah itu besoknya semua calon haji 

kembali berkumpul untuk melakukan acara pelepasan yang di mulai dengan 

pembacaan al-fatihah kemudian sambutan dari raja negeri sekaligus 

melepaskan calon haji untuk berangkat setelah itu proses saroe amanno 
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(menyapa kampung) yang diwakili oleh salah satu dari calon haji, dan 

berakhir pada proses hori amanno (keliling kampung) kemudian dilanjutkan 

dengan pembacaan syaraful anam atau pembacaan Al-Qur’an untuk 

mengiringi calon haji saat berada di padang arafah. Kemudian yang terakhir 

adalah kedatangan jamaah haji setelah selesai melakukan ibadah haji. 

2. Konstruksi Agama dan Adat Dalam Tradisi Haji. 

Konstruksi agama dan adat dalam tradisi haji bisa dilihat dari proses 

awal yaitu ziarah makam sampai kembalinya jamaah haji ke Negeri Hualoy 

setelah selesai melakukan ibadah haji merupakan sebuah tradisi yang 

terkonstruksi berdasarkan nilai agama maupun adat yang saling melengkapi 

dan berkaitan antara satu dengan yang lainnya, serta tersusun secara 

sistematis dan telah dilakukan secara turun-temurun berdasarkan 

kesepakatan bersama dalam masyarakat, tindakan yang dilakukan juga 

memiliki norma serta nilai yang telah mengikat masyarakat secara 

keseluruhan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas sebagai rasa terima kasih penulis, penulis 

ingin memberikan saran sehingga Haji bukan saja sebagai sebuah peristiwa 

spiritual (agama) tetapi juga peristiwa sosial syarat dengan praktik budaya. 

Dengan demikian dirayakan dengan sacral dan hikmat serta penuh dengan 

ekspresi kebudayaan.   

1. Disampaikan kepada tokoh masyarakat, tokoh adat dan pemuda-pemudi 

Negeri Hualoy agar tetap menjaga nilai-nilai tradisi yang sudah ada dari 
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leluhur sampai saat ini, kemudian tetap menjaga nilai kebersamaan pada setiap 

tradisi haji berlangsung, tetap menjaga kerukunan serta rasa saling peduli 

sesama masyarakat terus di jaga dengan baik.  

2. Bagi masyarakat Negeri Hualoy agar tetap menjaga dan melestarikan tradisi 

haji mulai dari ziarah makam sampai selesai karena tradisi ini merupakan 

kearifan lokal yang telah dijalankan dari para leluhur sampai saat ini. 
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